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ABSTRACT 
 

This research aims to describe the improvement in learning outcomes using the 
RADEC learning model in class IV SDN 09 Ranah Batahan. This research is 
classroom action research (PTK) using qualitative and quantitative approaches. 
Two cycles were carried out, where cycle I consisted of 2 meetings and cycle II 
consisted of 1 meeting. Data from the research were obtained from the Teaching 
Module assessment, implementation process, and learning outcomes. The data 
collection technique uses test and non-test data collection techniques. The results 
of the research show an increase in: a) Teaching Module cycle I with an average 
of 90% (very good) and cycle II 97.5% (very good), b) Implementation in aspects 
first cycle teachers with an average of 82.14% (good) and second cycle 96.42% 
(very good), while implementation in the student aspect of first cycle with an 
average of 85.71% (good) and second cycle 96.42% c) The assessment of 
students in improving learning outcomes in cycle I was obtained with an average 
of 80.73 and in cycle II with an average of 92.55. Based on these results, it can be 
concluded that the RADEC model can improve student learning outcomes in 
natural and social science learning. 
 
Keywords: Learning outcomes, RADEC model, IPAS 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 
menggunakan model pembelajaran RADEC di kelas IV SDN 09 Ranah Batahan. 
Penelitian ini  berupa penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan dua siklus yaitu siklus I terdiri dari 2 
kali pertemuan dan siklus II terdiri dari 1 kali pertemuan. Sumber data penelitian 
diperoleh dari penilaian Modul Ajar, proses pelaksanaan pembelajaran, dan hasil 
belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada: a) Modul 
Ajar siklus I dengan rata-rata 90% (sangat baik) dan siklus II 97.5% (sangat baik), 
b) Pelaksanaan pada aspek guru siklus I dengan rata-rata 82,14% (baik) dan 
siklus II 96.42% (sangat baik), sedangkan pelaksanaan pada aspek peserta didik 
siklus I dengan rata-rata 85,71% (baik) dan siklus II 96.42% c) Penilaian terhadap 
peserta didik dalam peningkatan hasil belajar pada siklus I diperoleh dengan rata-
rata 80,73 dan siklus II dengan rata-rata 92,55. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa dengan model RADEC dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran IPAS. 
 
Kata Kunci: Hasil belajar, model RADEC, IPAS 
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A. Pendahuluan 

Perkembangan dunia abad 21 

ditandai dengan pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi 

dalam segala segi kehidupan, 

termasuk dalam proses 

pembelajaran (Baroya, 2018).  

Era Revolusi Industri 5.0 segala 

aktivitas masyrakat telah digantikan 

oleh robot. (Heliany, 2019). 

Menyatakan revolusi industri 5.0 

kecerdasan buatan (artificial 

intelligence) telah memberikan big 

data dalam kehidupan masyarakat. 

Revolusi Industri 5.0 seorangn 

pendidik harus mempunyai 

kemampuan dalam leadership, 

digital literacy, Communication, 

Emotional intelligence, 

enterpreneurship, global citizenship, 

problem solving dan temwork . Oleh 

karena itu, seorang guru dituntun 

harus mampu mengembangkan 

kemampuan siswa dalam 

menghadapi era revolusi industri 5.0 

(Suharyt et al., 2022). 

Pada tahun 2021 dilincurkan 

kurikulum sekolah penggerak oleh 

mentri pendidikan, kebudayaan, riset 

dan teknologi yang merupakan 

program merdeka belajar. Pada 

kurikulum merdeka ini muatan 

pelajaran IPA dan IPS digabungkan 

menjadi IPAS untuk peserta didik 

kelas 4,5 dan 6. (Amini, 2023). 

Tujuan merdeka belajar adalah agar 

para pendidik, peserta didik, serta 

orang tua bisa mendapat suasana 

yang bahagia (Salsabila dkk, 2023) 

Kurikulum Merdeka Belajar 

adalah inovasi dalam pendidikan 

Indonesia yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi dan minat 

belajar siswa. Kurikulum ini 

memberikan kebebasan kepada 

siswa dalam memilih minat belajar 

mereka, mengurangi beban 

akademik, dan mendorong 

kreativitas guru (Jihan dkk, 2023). 

Berdasarkan Kurikulum 

Merdeka, mata pelajaran IPA dan IPS 

digabungkan menjadiI lmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS), penyatuan kedua mata 

pelajaran ini dilakukan karena pada 

usia SD, anak-anak cenderung 

melihat segala sesuatu sebagai suatu 

kesatuan yang utuh dan terpadu. 

Kurikulum Merdeka menonjolkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih 

sesuai dengan situasi dan relevansi 

bagi peserta didik, membolehkan 

mereka terlibat secara aktif dalam 

kegiatan belajar-mengajar.(Asmaul 

Husnah et al., 2023). Menurut Bloom, 
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dkk mengatakan bahwa tujuan 

pendidikan harus mengacu kepada 

tiga ranah domain, yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotorik.(Meilani et 

al., 2021) 

Menurut hamalik dalam (Efendi 

& Reinita,2020) hasil belajar  

merupakan suatu kegiatan 

mengumpulkan data, informasi, 

pengolaan, penasiran, dan 

pertimbangan untuk menentukan 

keberhasilan peserta didik dalam 

proses pembelajaran setelah 

melakukan aktivitas belajar untuk 

menentukan tujuan pembelajaran.  

Peneliti melakukan observasi 

pada tanggal 10-11 januari 2024 di 

SDN 09 Ranah batahan Kabupaten 

Pasaman Barat. Penulis menemukan 

permasalahan pada modul ajar, guru 

dalam melaksanakan implementasi 

kurikulum merdeka (IKM), serta hasil 

belajar peserta didik. Berdasarkan 

Observasi hari pertama penulis 

menemukan permasalahan pada 

modul ajar antara lain,(1) guru belum 

mengembangakan modul ajar dan 

hanya berpedoman kepada buku 

guru, (2) guru jarang menggunakan 

model pembelajaran yang inovatif, 

dan masih terfokus pada kegiatan 

siswa berupa mencatat, serta 

menghapal materi pelajaran, (3) 

belum terdapat media pembelajaran 

yang sesuai dengan materi 

pembelajaran, (4) belum terdapat 

asessmen dalam modul ajar guru, (5) 

Sumber belajar guru dan peserta 

didik hanya menggunakan buku 

siswa dan buku guru. 

Observasi hari kedua penulis 

menemukan pada pelaksanaan 

pembelajaran yaitu (1) pembelajaran 

yang dilaksanakan masih berpusat 

pada guru (teacher centered), yang 

menyebabkan peserta didik kurang 

semangat dalam dalam 

pembelajaran, (2) guru kurang 

memberikan pengalaman langsung 

kepada kepada peserta didik, guru 

hanya menyampaiakan apa yang 

terdapat pada buku guru dan buku 

siswa, (3) pelaksanaan pembelajaran 

pembelajaran belum terlihat 

terencana sehingga pembelajaran 

kurang menarik, (4) guru belum 

memakai sarana atau media dalam 

pembelajaran pembelajaran, (5) 

penggunaan metode pembelajaran 

lebih menitik beratkan pada aspek 

koognitif saja, sehingga 

pengembangaan aspek afektif, dan 

psikomotorik siswa belum optimal. 

Berdasarkan Permasalah yang 

diuraikan di atas sangat berdampak 

kepada peserta didik, adapun 
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dampaknya yaitu (1) peserta didik 

tidak mampu memahami materi yang 

diberkan guru, (2)  peserta didik 

kurang aktif dan konsentrasi dalam 

pembelajaran, (3) peserta didik hanya 

menunggu penjelasan guru tanpa 

mencari pemecahan dari masalah 

tersebut, (4) peserta didik kurang 

bekerja sama pada saat 

berkelompok, (5) peserta didik belum 

mampu memanfaat kan berbagai 

jenis sumber belajar atau media 

pembelajran hanya menggunakan 

buku siswa saja. 

Model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan dan 

keaktifan siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Selain itu, 

hasil belajar peserta didik juga akan 

meningkat. Hal ini dapat 

meningkatkan keterampilan abad 21 

yaitu berpikir kritis dan memecahkan 

masalah, kreatif, komunikatif, dan 

kolaboratif. Salah satu alternatif yang 

dapat digunakan untuk 

meningkatakan proses pembelajaran 

adalah dengan menggunakan model 

pembelajraran RADEC (Read, 

Answer, Discuss, Explain, Create). 

Sintaks atau langkah langkah 

pelaksanaan model pembelajaran 

RADEC sebagai berikut Sopandi W, 

2021: (1) Tahap Membaca atau Read 

(R), (2) Tahap menjawab atau 

Answer (A), (3) Tahap Bediskusi atau 

Discuss (D), (4)Tahap menjelaskan 

atau Explain (E), (5) Tahap Mencipta 

atau Create (C) 

Berdasarkan latar belakang 

diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas  

dengan judul “Peningkatan Hasil 

Belajar Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Ipas Menggunakan 

Model Pembelajaran Radec Dikelas 

Iv SD Negeri 09 Ranah Batahan 

Kabupaten Pasaman Barat”. 

Penerapan model pembelajaran 

RADEC dapat membantu guru dalam 

pembelajaran agar benar-benar 

mampu meningkatakan hasil belajar 

peserta didik.  

B. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunkan 

penelitian tindakan kelas. Penelitian 

Tindakan kelas adalah proses 

pembahasan suatu masalah 

pembelajaran didalam kelas melalui 

refleksi diri serta upaya untuk 

memecahkan suatu masalah dengan 

cara melakukan berbagai Tindakan 

terencana dalam situasi nyata dan 

menganalisis setiap pengaruh dari 
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perlakuan tersebut dalam (Afandi, 

2014). 

Penelitian Tindakan Kelas 

diartikan suatu kegiatan ilmiah yang 

dilakukan oleh guru di kelasnya 

sendiri dengan jalan merancang, 

melaksanakan, mengamati, dan 

merefleksikan tindakan melalui 

beberapa siklus secara klaboratif 

dan partisipatif yang bertujuan untuk 

memperbaiki atau meningkatkan 

mutu proses pembelajaran di 

kelasnya (Afnita & Farida S, 2021).  

PTK merupakan penelitian yang 

dilakukan dengan maksud 

mengumpulkan informasi agar dapat 

digunakan dalam proses perbaikan 

cara menyelenggarakan pendidikan. 

PTK bertujuan untuk meningkatkan 

praktik dan keadaan dibandingkan 

menghasilkan pengetahuan, serta 

permasalahannya ditentukan oleh 

praktisi terkait (Sayfullooh &  Erita, 

2023).  

a. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif. pendekatan kualitatif 

diterapkan apabila data yang 

dikumpulkan berupa data deskriptif 

yang berbentuk kata-kata tertulis 

atau lisan mauupun tulisan. 

Sedangkan pendekatan kuantitatif 

adalah pendekatan yang pengolahan 

datanya berupa angka – angka 

statisik (numeric). 

Menurut Emzir (2016) 

Pendekatan kualitatif adalah suatu 

pendekatan yang berdasarkan 

pandangan konstruktif dapat berupa 

pengalaman yang secara history 

dikembangkan dari suatu teori atau 

pola. Sejalan dengan itu Basrowi 

(dalam Putri & Indrawati, 2020) 

berpendapat bahwa pendekatan 

kuantitatif adalah pendekatan yang 

bermula pada ilmu-ilmu alam berupa 

kajian yang pengukurannya 

diharuskan dengan angka-angka dan 

diletakkan pada kajian 

realisme.Pendekatan kualitatif 

adalah pendekatan yang dibuat 

dalam kata-kata yang digambarkan 

secara alami dan tidak bisa 

dimanipulasi kondisi dan 

keadaannya.  

Menurut Rahmatina (2017) 

pendekatan kuantitatif digunakan 

untuk menyajikan data 

numerik/angka-angka hasil belajar 

peserta didik baik dalam bentuk tabel 

maupun grafik.  Dengan 
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menggunakan tes hasil belajar 

peneliti bisa melihat angka 

persentase keberhasilan penelitian 

yang dilakukan (Hafisah & 

Zuardi,2020). Metode penelitian 

kuantitatif adalah metode yang 

berlandaskan pada filsafat 

positivisme yang digunakan untuk 

meneliti terhadap sampel atau 

populasi , pengumpulan data dapat 

menggunakan instrument penelitian, 

analisi data yang bersifat kuantitatif 

atau statistic, yang bertujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2018) 

b. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dua 

siklus yaitu Siklus I dua kali 

pertemuan dan Siklus II satu kali 

pertemuan. Siklus I pertemuan l 

dilaksanakan pada tanggal 21 

Februari 2024 dan siklus I 

pertemuan ll dilaksanakan tanggal 

28 Februari 2024. Siklus II 

dilaksanakan tanggal 06 Maret 2024. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 

09 Ranah Batahan, Kec. Ranah 

Batahan, Kab. Pasaman Barat. 

c. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penilitian ini 

adalah guru dan peserta didik kelas 

IV SDN 09 Ranah Batahan 

Kabupaten Pasaman Barat pada 

semester 2 tahun ajaran 2023/2024. 

Dengan jumlah peserta didik 23 

orang . jumlah peserta didik laki laki 

12 orang dan jumlah peserta didik 

perempuan 11 orang. Dan peneliti 

juga melibatkan guru kelas IV dan 

teman sejawat. 

d. Prosedur Penelitian 

Sebelum melaksanakan 

kegiatan penelitian, peneliti 

melaksanakan studi pendahuluan 

berupa observasi terhadap proses 

pembelajaran di kelas IV SDN 09 

Ranah Batahan Kabupaten 

Pasaman Barat. Bertujuan untuk 

mengetahui permasalahan yang 

terdapat pada pembelajaran 

kurikulum merdeka, dilakukan 

dengan mengamati proses 

pembelajaran di kelas serta 

wawancara bersama guru tentang 

pembelajaran yang sedang 

dijalankan, dari sini peneliti akan 

mengetahui masalah yang akan 

diteliti. Permasalahan tersebut 

diatasi dengan penelitian Tindakan 

kelas melalui prosedur yang terdiri 

dari tahapan-tahapan sebagai 

berikut: perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi.  
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e. Data dan Instrumen Penelitian 

Data yang direncanakan akan 

digunakan dalam penelitian ini 

merupakan hasil pengamatan dan 

dokumentasi pada setiap tindakan 

dalam pembelajaran tematik terpadu 

dengan penerapan model RADEC 

pada siswa di kelas IV SDN 09 

Ranah Batahan.Data tersebut 

berkaitan dengan pelaksanaan 

pembelajaran dan hasil 

pembelajaran sebagai berikut: (1) 

Modul ajar untuk meningkatkan hasil 

belajar IPAS peserta didik 

menggunakan model RADEC di 

kelas IV SDN 09 Ranah Batahan., 

(2) Pelaksanaan proses 

pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar IPAS peserta didik 

menggunakan model RADEC di 

kelas IV SDN 09 Ranah Batahan, (3) 

Hasil belajar IPAS peserta didik 

menggunakan model RADEC di 

kelas IV SDN 09 Ranah Batahan. 

Sumber data yang akan diambil 

dalam penelitian ini adalah proses 

kegiatan pembelajaran IPAS 

menggunakan model RADEC pada 

siswa di kelas IV yang meliputi 

perencanaanm, pelaksanaan 

pembelajaran, dan perilaku guru dan 

peserta didik sewaktu proses 

pembelajaran. Data akan diperoleh 

dari subjek yang diteliti yakni, guru 

dan peserta didik kelas IV SD. 

f. Teknik Pengumpulan Data dan 
Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulan data 

digunakan untuk memperoleh hasil 

belajar dan kesimpulan penelitian ini 

menggunakan Tes dan Non Tes. 

Sedangkan instrumen penelitian 

menggunakan lembar penilaian 

modul ajar, aspek guru dan aspek 

peserta didik serta lembar tes 

evaluasi, rubrik penilian keterampilan 

dan jurnal sikap. 

g. Teknik Analisis Data 

Analisis data kuantitatif  

(Jalaludin, 2021) adalah analisis data 

yang menggunakan angka. Analisis 

kuantitatif digunakan untuk 

menghitung peningkatan hasil 

belajar peserta didik. Adapun rumus 

yang dikemukan  (Kemendikbud, 

2018) dalam menghitung hasil 

belajar peserta didik dalam ranah 

pengetahuan dan keterampilan yaitu: 

 

 

Tabel  1 Rentang Prediket Hasil 
Belajar 

Nilai =	𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉	𝑺𝒌𝒐𝒓	𝒚𝒂𝒏𝒈	𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉
𝑺𝒌𝒐𝒓	𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎

	𝒙	𝟏𝟎𝟎 
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Peringkat Nilai 

Sangat baik (A) 90 – 100 

Baik (B) 80 – 89 

Cukup (C) 75 – 79 

Perlu 
Bimbingan (D) <75 

Selanjutnya, untuk menghitung 

persentase dalam analisis data 

kuantitatif pada Modul Ajar, aktivitas 

pendidik dan aktivitas peserta didik 

dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan rumus yang terdapat 

(Yosepina, 2020: 17) : 

 

 

Dengan rentang predikat terkait 

kriteria hasil penelitian seperti yang 

terdapat (dalam Jalaludin, 2021: 197) 

yang dikemukan Hidayah, sebagai 

berikut: 

Tabel  2 Rentang Predikat Kriteria 
Hasil Penelitian 

Rentang Kriteria 

0% - 60% Sangat 
Kurang 

60% - 70% Kurang 

70% - 80% Cukup 

80% - 90% Baik 

90% - 100% Sangat Baik 

 

Berdasarkan pendapat di atas 

maka dapat disimpulkan data yang 

diperoleh dalam penelitian ini 

dianalisis dengan menggunakan 

model analisis data kualitatif dan 

kuantitatif. 

 

C. Hasil Dan Pembahasan 

Dalam pelaksanaan peneliti 

bersifat sebagai pendidik (praktisi) 

sedangkan guru kelas sebagai 

observer. Hasil dan pembehasan 

penelitian didapatkan dari penilaian 

sikap, penilaian Keterampilan dan 

penilaian keterampilan serta analisis 

penilaian aspek Modul ajar, aspek 

guru dan peserta didik. Berikut 

adalah pemaparannya: 

a. Siklus I 

Pada pertemuan siklus I 

pertemuan I penilaian modul ajar 

diperoleh jumlah 35 dari skor 

maksimal 40 dengan presentase 

87,5% (B), pada penilaian aspek 

guru diperoleh 22 dari skor maksimal 

28 dengan presentase 78,57% (C) 

serta pada aspek peserta didik 

jumlah skor yang diperoleh 23 dari 

skor maksimal 28 dengan 

presentase 82,14% (B). Pada hasil 

belajar yaitu pada aspek sikap masih 

ada peserta didik yang melakukan 

sikap menonjol selama pembelajaran 

Nilai =	𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉	𝑺𝒌𝒐𝒓	𝒚𝒂𝒏𝒈	𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉
𝑺𝒌𝒐𝒓	𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎

	𝒙	𝟏𝟎𝟎% 
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dengan sikap negatif, penilaian 

pengetahuan diperoleh dari 23 

peserta didik terdapat 14 orang 

peserta didik tuntas dan 9 orang 

peserta didik tidak tuntas rata-rata 

perolehannya adalah 78,26. 

Sedangkan penilaian keterampilan 

rata-rata perolehannya adalah 78,26. 

Rekapitulasi nilai rata-rata 

pengetahuan dan keterampilan 

siklus I pertemuan l 78,26 dengan 

kualifikasi cukup (C). 

Pada pertemuan siklus I 

pertemuan ll penilaian modul ajar 

diperoleh jumlah 37 dari skor 

maksimal 40 dengan presentase 

92,5% (B), pada penilaian aspek 

guru jumlah skor yang diperoleh 24 

dari skor maksimal 28 dengan 

presentase 85,71% (B) sedangkan 

pada aspek peserta didik jumlah skor 

yang diperoleh 25 dari skor 

maksimal 28 dengan presentase 

89,28% (B). Pada hasil belajar 

peserta didik pada aspek sikap 

masih ada peserta didik yang 

memiliki sikap negatif, pada bagian 

pengetahuan  peserta didik terdapat 

17 orang peserta didik tuntas dan 6 

orang peserta didik tidak tuntas rata-

rata perolehannya adalah 82,17 dan 

penilaian keterampilan rata-rata 

perolehannya adalah 83,20. 

Rekapitulasi nilai rata-rata 

pengetahuan dan keterampilan 

siklus I pertemuan ll 83,20 dengan 

kualifikasi cukup (B). 

Sebagaimana  dikemukakan  

oleh  Maharani  dan  Indrawati  

bahwa  “Hasil  belajar  merupakan  

tolak  ukur  untuk  menentukan  

tingkat keberhasilan  peserta  didik  

dalam  memahami  konsep  belajar,  

dimana  hasil belajar ini dapat dilihat 

dari kemampuan peserta didik 

memahami materi yang disampaikan  

guru  dalam  pembelajaran  yang  

terwujud  melalui  perubahan sikap, 

sosial dan emosional”. (Ramadhani 

& Farida S, 2022). Berdasarkan hasil 

pengamatan siklus I pertemuan l dan 

pertemuan ll terjadi peningkatan baik 

dari aspek modul ajar, aspek guru 

dan aspek peserta didik dengan 

kualifikasi baik. Pada bagian sikap, 

pengetahuan dan keterampilan juga 

terjadi peningkatan dengan rata-rata 

80,73 dengan kualifikasi baik . 

b. Siklus II 

Pada pertemuan siklus II modul 

ajar dengan model RADEC dikelas 

IV SDN 09 Ranah Batahan pada 

siklus II sudah terlaksana dengan 
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maksimal dan memperoleh rata- rata 

97,5 % dengan predikat keberhasilan 

sangat baik (SB), pada penilaian 

aspek guru memperoleh presentase 

96,42 %  dan aspek peserta didik 

96,42%. Pada aspek penilaian 

pengetahuan memperoleh 92,17% 

dan keterampilan memperoleh 

92,93. Rekapitulasi nilai rata-rata 

pengetahuan dan keterampilan 

siklus II 92,55 dengan kualifikasi 

sangat baik (A). 

Astimar & Indrawati, 2014 

mengatakan bahwa “Hasil belajar 

merupakan tolak ukur yang 

digunakan untuk menentukan tingkat 

keberhasilan siswa dalam 

memahami konsep dalam 

belajar”.(Murti & Reinita, 2020). Dari 

analisis penenlitian siklus II, dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran dengan model RADEC 

di kelas IV SDN 09 Ranah Batahan 

telah terlaksana dengan maksimal 

dan memperoleh prediket sangat 

baik (SB). Peningkatan hasil belajar 

peserta didik menggunakan model 

RADEC bisa dilihat pada grafik 

berikut ini: 

 
 

Berdasarkan data hasil 

penilaian belajar peserta didik siklus 

II terlaksana dengan sangat baik. 

Peneliti bersama guru kelas 

menyimpulkan bahwa pelaksanaan 

penelitian dari siklus I dan siklus II 

telah terlaksana dengan sangat baik 

dan peneliti telah berhasil 

menggunakan model RADEC dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran IPAS. 

Dengan demikian penelitian 

dicukupkan sampai siklus II, 

keputusan ini berdasarkan 

kesepakatan peneliti dan observer 

yaitu pendidik kelas IV SDN 09 

Ranah Batahan. Setelah mengamati 

hasil yang diperoleh, penenliti 

menyimpulkan bahwa meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran IPAS menggunakan 

model RADEC berhasil dengan baik.  
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan di kelas IV SDN 09 

Ranah Batahan. Modul ajar untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) dengan menggunakan model 

RADEC mengalami peningkatan dari 

siklus I ke siklus II. Hasil penilaian 

Modul Ajar pada siklus I rata-ratanya 

90% dengan kriteria baik (SB). 

Semakin meningkat pada siklus II 

yaitu, 97.5% dengan kriteria sangat 

baik (SB).  

Pada Pelaksanaan 

pembelajaran pada pembelajaran 

mengalami peningkatan, ditinjau dari 

aspek pendidik dan aspek peserta 

didik. Hasil pengamatan berdasarkan 

aktivitas pendidik pada siklus 1 

menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran dengan rata-rata 

persentase nilai yang diperoleh 

adalah 82,14% dengan kriteria baik 

(B). Lebih meningkat lagi pada siklus 

II dengan persentase nilai 96.42% 

dengan kriteria sangat baik (SB). 

Sedangkan pada aktivitas peserta 

didik pada siklus I rata-rata 

persentase nilai 85,71% baik (B). 

Lebih meningkat lagi pada siklus II 

dengan persentase nilai 96.42% 

dengan kriteria sangat baik (SB). 

Dengan hal ini, terlihat bahwa ada 

peningkatan dari kegiatan mengajar 

pendidik dan aktivitas peserta didik 

pada tahap pelaksanaan mulai dari 

siklus I sampai siklus II. 

Hasil belajar peserta didik pada 

siklus I diperoleh persentase nilai 

rata-rata, yaitu 80,73 dan semakin 

meingkat pada sikus II, yaitu 93,5. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

model RADEC dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) 
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